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METODE PENELITIAN

A. LOKASI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Kampus UniversiRendidikan Indonesia

Jurusan Pendidikan Teknik Sipil.

B. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populas

Menurut Arikunto (2006:130) mengemukakan bahwa:

“populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. aPa@nelitian ini
populasi dan sampel dikemukakan dalam hubunganeymath sumber data,
yakni yang dijadikan obyek penelitian”.

Mengingat luasnya populasi atau wilayah data, mpkau adanya
pembatasan yang dibedakan atas populasi sasarantaatget populasi dan
populasi sampelatcessible population), maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2007, ,2888 2009 dari Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI yang sedang aktélaksanakan perkuliahan.

2. Sampel

Menurut Arikunto (2006:131) “sampel adalah sebagitau dari populasi
atau wakil yang diteliti”. Dalam penentuan sampetuld penelitian ini, penulis
mengacu pada pendapat Arikunto (2006:134) dijetaskdagai berikut:

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyekmyanl dari 100,

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya upakan penelitian

populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besgyatl diambil antara
10-15%, atau 20-25% atau lebih”.
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Pengambilan sampel untuk penelitian digunakan keklprioporsional

stratified random sampling, dan diambil secara proporsional sebesar 35% dari

populasi yakni sebanyak 121 orang. Berdasarkaryatran di atas, maka rincian

jumlah sampel yang akan diteliti sebagai berikut:

Tabel 3.1
Populasi dan Sampel
Angkatan Jumlah Populasi Jumlah Sampel
2007 35 35% x 35 =12
2008 38 35% x 38 = 13
2009 48 35% x 48 = 18
Jumlah 121 43

(Sumber: Tata Usaha FPTK UPI)

C. VARIABEL PENELITIAN

Variabel dapat diartikan sebagai objek penelititauapa yang menjadi

titik perhatian suatu penelitian.

1) Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah pesgan internet.

2) Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalampelesaian tugas kuliah

dengan menggunakan internet.

Bagan variabel penelitian adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1 Variabd Pendlitian

Penguasaan Internet

(X)

Penyelesaian tugas kuliah
dengan menggunakan intern¢t

(Y)
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DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Sebagai upaya memberikan arah dan kejelasan daaelitian, maka

diperlukan penjelasan mengenai definisi operasidalam penelitian ini.

1)

2)

Penguasaan internet dalam penelitian ini diarahkapada aspek
pengetahuan dan pemahaman fasilitas di internetpd@epencarian di
internet {nformation seeking), mempelajari sumber informasi atau
dokumen yang bersumber dari internétfdrmation receiving), serta
pemanfaatan hasil pencariamférmation using) dari internet dalam
lingkup penyelesaian tugas kuliah mahasiswa.

Penyelesaian tugas kuliah yang dimaksud dalam ifianehi adalah pada
penyelesaian tugas mata kuliah bidang studi (MKB&)susnya bagi
mahasiswa yang pernah ataupun sedang mengontrakkoiah Teknik
Penyehatan dan Mekanika Tanah di Program Studiiéikad Teknik

Sipil Universitas Pendidikan Indonesia.

INSTRUMEN PENELITIAN

Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh rimséen yang

digunakan, sebab data yang diperlukan untuk meijgpgaanyaan pada rumusan

masalah dan menguiji hipotesis penelitian diperoielalui instrumen.

"Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasigyadigunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaatelys mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgk dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah”. Arikunto (2006:160)

Berdasarkan pengertian di atas, maka variableacdiaimpun dengan alat

pengumpul data berupa tes, sedangkan untuk vagatdéa dihimpun dengan alat
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pengumpul data berupa angket. Sedangkan, instryrarg digunakan untuk
mengukur tingkat penguasaan internet mahasiswalagdlhan ganda, dan untuk
mengukur penyelesaian tugas kuliah menggunakameiteigunakan instrumen

angket dengan skalakert.

F. PROSESPENGEMBANGAN INSTRUMEN
1. Pengujian Instrumen Tes
Agar hasil penelitian tidak bias dan diragukandrefvannya, maka pada
variabel penelitian harus dilakukan beberapa peéagujaitu uji validitas tes, uiji
reliabilitas tes, uji daya pembeda butir soal des) uji tingkat kesukaran tes.
1) Uji Validitas Tes (Variabel X)
Uji Validitas adalah keadaan yang menggambarkagkét kemampuan
dalam mengukur apa yang akan diukur. Untuk menggkat validitas alat ukur

ini digunakan rumus korelagroduct moment yang dikemukakan olgbear son:

B n. Txy— (EX)(EY)
W T - oo o erd)- a0

(Sudjana, 2002: 369)

Keterangan:

Ixy = koefisien korelasi butir

>X  =jumlah skor tiap item yang diperoleh respondgroba
2Y  =jumlah skor total item yang diperoleh respondgrtoba
N = jumlah responden uji coba

Dalam hal ini nilai g diartikan sebagai koefisien korelasi dengan
kriteria sebagai berikut:

rhy <0,199 : Validitas sangat rendah
0,20 — 0,399 : Validitas rendah
0,40 — 0,699 : Validitas sedang/cukup
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0,70 — 0,899 : Validitas tinggi
0,90 -1,00 : Validitas sangat tinggi
Setelah hargaydiperoleh, kemudian didistribusikan ke dalam ajehgan

rumus:
__ rvn-2 . i
= = (Sudjana, 2002: 377)
Keterangan:
t = uji signifikasi korelasi
n = jumlah responden uji coba
r = koefisien korelasi

Hasil #iwung tersebut kemudian dibandingkan dengan haksgadada taraf
kepercayaan 95 % dengan derajat kebebasan (dk) 1=Kriteria pengujian item
adalah jikaiung > tanetmaka suatu item dikatakan valid.

2) Uji Reliabilitas Tes (Variabel X)

Reliabelitas pada penelitian adalah alat ukur ydimpgrgunakan secara
konstan memberikan hasil yang sama, sehingga d#ipatgunakan sebagai
instrumen pengumpul data. Pengujian reliabilitasabel tes dapat dilakukan
dengan banyak cara, salah satunya menggunakankT&kh20 (Kuder dan

Richardson), dengan langkah perhitungan sebagai berikut:

rn:( n ](Vt—Z DQJ (Sugiyono, 2008:186)
n-1 Vit

Keterangan:

ra = reliabilitas instrumen

n = jumlah soal

Vt = varians total

p = proporsi subjek yang menjawab betul itemeteus

q =1-p
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Kriteria r;; sebagai pedoman penapsirannya, yaitu:

rpy <0,199 : Reliabilitas sangat rendah
0,20 — 0,399 : Reliabilitas rendah
0,40 — 0,599 : Reliabilitas sedang
0,60 — 0,799 : Reliabilitas kuat
0,80 — 1,00 : Reliabilitas sangat kuat
(Sugiyono, 2008: 216)
Kriteria pengujian reliabilitas adalah jikair> raper dengan tingkat

kepercayaan 95%, maka tes tersebut dikatakan eéliab
3) Uji Tingkat Kesukaran Tes
Tingkat kesukaran ini dimaksudkan untuk mengetabukar atau
mudahnya soal yang digunakan. Soal yang baik adsdah yang tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar. Untuk mengetahueksdtingkat kesukaran tes
adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

B

RS
Dengan: P = Indeks kesukaran
B = Jumlah responden yang menjawab benar
JS = Jumlah seluruh peserta tes
Penafsiran nilai indeks derajat kesukaran dibagldtam kategori berikut:

0,00 < DK< 0,30 soal sukar
0,30<DK< 0,70 soal sedang
0,70< DK< 1,00 soal mudah
(Arikunto 2006, 211-215)



31

4) Uji Daya Pembeda Butir Soal Tes
Daya pembeda item adalah kemampuan suatu item um&mbedakan
antara responden yang unggul dengan respondenkyaaigg. Untuk mengetahui

daya pembeda menggunakan rumus sebagai berikut:

p-BA_BB
JA JB
Keterangan:
DP = daya pembeda
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjaeab dengan
benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjasadal

dengan benar
JA
JB

Penafsiran nilai interpretasi daya pembeda dibagidtam kategori:

banyaknya peserta kelompok atas

banyaknya peserta kelompok bawah

0,00 <DP< 0,20 jelek
0,20<DP< 0,40 cukup
0,40 <DP< 0,70  baik
0,70<DP< 1,00 baik sekali

2. Pengujian Instrumen Angket
Untuk mengetahui kebaikan dan kesesuaian isi angidatgai alat ukur
terhadap masalah yang sedang diteliti, maka térldbhulu dilakukan uji coba
angket tersebut. Uji coba angket tersebut dimaksudintuk mengetahui tingkat
validitas dan reabilitas angket, sehingga dapairdigan sebagai alat pengumpul
data penelitian yang dapat memberikan gambaraangnnasalah yang sedang

diteliti.
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Adapun mengenai uji validitas dan reabilitas angletara rinci adalah
sebagai berikut:
1) Uji Validitas Angket
Uji Validitas adalah keadaan yang menggambarkagkét kemampuan
dalam mengukur apa yang akan diukur. Untuk mergkat validitas alat ukur

ini digunakan rumus korelaproduct moment yang dikemukakan olgbear son:

_ n. Zyy— EX)(ZY) . ]
Ty S e oo o e (Sudjana, 2002: 369)

Keterangan:

Iy = koefisien korelasi butir

>X = jumlah skor tiap item yang diperoleh respondgroba
2Y  =jumlah skor total item yang diperoleh respondgrtoba
N = jumlah responden uji coba

Dalam hal ini nilai g diartikan sebagai koefisien korelasi dengan
kriteria sebagai berikut:

rhy <0,199 : Validitas sangat rendah

0,20 - 0,399 : Validitas rendah

0,40 — 0,699 : Validitas sedang/cukup

0,70 — 0,899 : Validitas tinggi

0,90 — 1,00 : Validitas sangat tinggi

Setelah hargayy diperoleh, kemudian didistribusikan ke dalam uji t

. _ rVyn-2 . .
dengan rumus: t= 17— (Sudjana, 2002: 377)
Keterangan:
t = uji signifikasi korelasi
n = jumlah responden uji coba

r = koefisien korelasi
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Hasil tiwung tersebut kemudian dibandingkan dengan haggapada taraf
kepercayaan 95 % dengan derajat kebebasan (dik) 1=Kriteria pengujian item
adalah jikaiung > tabel Maka suatu item dikatakan valid.

2) Uji Reliabilitas Angket

Untuk uji reliabilitas angket menggunakan runalgha. Sejalan dengan
Arikunto (2002: 171) rumualpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen
yang skornya bukan 0 dan 1, misalnya angket atalilsmmtuk uraian. Adapun
langkah-langkah perhitungan reliabilitas terselebiagai berikut:

a) Menghitung jumlah varians dari setiap item denganus:

>X?
a? = N (Arikunto, 2006:186)
Keterangan:
a2 = Harga varians tiap itemnya

X? = Jumlah kuadrat jawaban responden dari setiamiga
(ZX? = Kuadrat skor seluruh responden dari setiaprijgm

N = Jumlah responden
b) Mencari jumlah varians butir X aBz) yaitu dengan menjumlahkan

2
varians dari setiap butirnyaf’(1 ).

c) Menghitung harga varians total dengan rumus:

sy2 _ (&Y

a? :TN (Arikunto, 2006:186)

Keterangan:

a2 = Varians total

Y2 = Jumlah kuadrat jawaban total tiap responden
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(ZY? = Jumlah kuadrat skor total tiap responden
N = Jumlah responden

d) Mencarirealiabilitas angket, menggunakan rumpbabkebagai berikut:

s { K }{1_ Zazb} (Arikunto, 2006:186)

k-1 o’

Keterangan:
k = jumlah item angket
Kriteria miwung > hanel S€bagai pedoman untuk penafsirannya adalah:
ry - <0,199 : Reliabilitas sangat rendah
0,20 — 0,399 : Reliabilitas rendah
0,40 — 0,599 : Reliabilitas sedang
0,60 — 0,799 : Reliabilitas kuat
0,80 — 1,00 : Reliabilitas sangat kuat
(Sugiyono, 2008: 216)
Setelah dilakukan uji coba angket penelitian, ndikatahui beberapa item

soal yang tidak valid. Item-item yang tidak valetgebut ada yang direvisi atau
dibuang dengan memperhatikan pada setiap indikatasih terdapat item
pertanyaan untuk mengukur indikator tersebut. Kearmuddibuat instrumen
penelitian yang baru yang terdiri dari item-itemalsgang valid. Selanjutnya
instrumen penelitian disebar kepada responden yam¢phnya sesuai dengan

sampel penelitian yang diambil.

3. Konvers Z-Skor dan T-Skor
Konversi Z-Skor dan T-Skor dimaksudkan untuk mendibegkan dua
sebaran skor yang berbeda, misalnya yang satu meakgn nilai standar

sepuluh dan yang satu lagi menggunakan nilai stase@satus, sebaliknya
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dilakukan transformasi atau mengubah skor mentatiakam skor baku. Berikut

ini langkah-langkah perhitungan konversi Z-Skor d@askor:

a)

b)

Menghitung rata-ratax )

Dari tabel data mentah diperoleh (untuk variabel X)

X

X = (Sudjana, 2002: 67)
Keterangan:

X = rata-rata

¥X = jumlah harga semua x

n = jumlah data

Menghitung simpangan baku

D = M (Sudjana, 2002: 94)

n
Keterangan:

SD = standar deviasi
(X'_X) = selisih antara skor Xi dengan rata-rata
Mengkonversikan data mentah ke dalam Z-Skor d&®Kdr

Konversi Z- Skor:

Xi—X
Z —core= (Sudjana, 2002: 99)
Keterangan:
SD = standar deviasi
(X'_X) = selisih antara skor Xi dengan rata-rata
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Konversi T- Skor:

T - Score = { Xis; X (10)} +50 (Sudjana, 2002: 104)

Dengan langkah perhitungan yang sama, konversikar 8an T- Skor

berlaku untuk variabel X dan Y.

4. Uji Kecenderungan
Perhitungan  uji  kecenderungan dilakukan —untuk  mahge
kecenderungan suatu data berdasarkan kriteriaumnskadla penilaian yang telah
ditetapkan sebelumnya. Langkah perhitungan ujik@eaingan sebagai berikut:
a) Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari masiagjng variabel
dan sub variabel.

b) Menentukan skala skor mentah

>x+15.SD Kriteria: sangat baik
x+15.SD<x x +0,5.SD Kriteria: baik
x+05.SD<x x-0,5.SD Kriteria: cukup baik
X -05.SD <x x-15.SD Kriteria: kurang baik
X<x-15.SD Kriteria: tidak baik

c) Menentukan frekuensi dan membuat prosentase untnafsirkan data

kecenderungan variabel dan sub variabel.

5. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan unutk mengetahui apakata dzerdistribusi
normal atau tidak. Prosedur langkah yang dilakukalam uji normalitas adalah

sebagai berikut:
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Menentukan rentang skor (R)

R = skor max — skor min

Menentukan banyaknya kelas interval (BK) denganusim
BK=1+3,3logn (Sudjana, 2002: 47)
dengan

n = banyaknya data

Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus:

_ rentang (R)
L 4 banyak kelas (BK)

(Sudjana, 2002: 47)

Membuat tabel distribusi frekuensi untuk harga-harjj chi-kuadraty?).

Menghitung rata-rata skor (Mean) dengan rumus:

2 fix

X = > 1

(Sudjana, 2002: 67)

Menentukan simpangan baku/standar deviasi (SD)atengnus:
. . __ 2
SD= /% (Sudjana, 2002: 95)
n —

Menentukan batas kelas interval.

Xi — X
S

Menghitung nilai baku (2)£ =

Menentukan batas luas interval dengan menggunakas “‘daerah di

bawah lengkung normal dari O ke Z".
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j) Menentukan luas kelas interval (L), dengan menggiriias Z oleh luas Z
yang berdekatan jika tandanya sama, sedangkantgi@anya berbeda
maka ditambahkan.

k) Menentukan frekuensi yang diharapkan (Ei), dengaa mengalikan luas
tiap kelas interval dengan jumlah sampel (n).

Ei=nxL

) Menghitung besarnya distribusi chi-kuadraf)(dengan rumus:

k & 2
X = le% (Sudjana, 2002: 273)

Kriteria pengujian adalah data berdistribusi noriild X * hitung < X°
tabel dengan derajat kebebasan (dk = bk — 1) deteyap nyatao = 0,05

begitupun sebaliknya data berdistribusi tidak ndiika X * hitung > X* tabel.
Jika pada uji normalitas diketahui kedua variabetlatr Y berdistribusi

normal, maka uji statistik yang digunakan adalahstatistik parametris, dan

apabila salah satu atau kedua variabel X dan até&erdistribusi tidak normal

maka analisis data menggunakan statistik non-pdreme

6. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakgpotesis pada
penelitian ini diterima atau ditolak. Hipotesis aip menjadi dua jenis yaitu
hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. Hystg penelitian dipakai jika yang

diteliti populasi dan dalam pembuktiannya tidak agignifikansi, sedangkan
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hipotesis statistik dipakai jika yang diteliti saghplan dalam pembuktiannya ada
signifikansi.

Hipotesis yang diuji terdiri dari dua macam yaiipdtesis nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (Ha)Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan terdapa
ketentuan yang dapat dijadikan acuan yaitu bilanF< Fanet maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bilaifrg > Fanel maka Ha diterima dan Ho

ditolak. (Riduwan, 2004:149)

7. Uji Koefisien Deter minasi
Pengujian koefisien determinasi atau koefisien penelapat dilakukan
dengan menggunakan rumus koefisien determinasi glaid) sebagai berikut:
KD =r? x 100% (Sudjana, 2002: 369)

Dimana:
KD = koefisien determinasi

r = kuadrat koefisien korelasi

8. Persamaan Regres Sederhana
Pada umumnya setiap analisis regresi selalu didalall analisis korelasi,
tetapi setiap analisis korelasi belum tentu dillkkgo dengan analisis
regresi. Korelasi yang tidak dilanjutkan denganliaisaregresi, adalah
korelasi antara dua variabel yang tidak memilikbimgan kausal/sebab

akibat atau hubungan fungsional. (Sugiyono, 2038) 2
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Pehitungan regresi sederhana didasarkan pada hadbufungsional
ataupun kausal satu variabel independen dengan \&atiabel dependen.

Persamaan umum regresi linier tunggal adalah:

Y =a+bX (Sudjana, 2002: 312)
Keterangan:

Y = subyek/nilai dalam variabel dependen yang digsé

a = harga Y bila X = 0 (konstan)

b = angka arah atau koefisien regresi, yang meRanj angka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependenddasarkan
variabel independen. Bila b (+) maka naik dan l{famaka terjadi
penurunan.
X = subyek pada variabel independen yang mempunigatertentu
Harga a dan b dapat dicari dengan rumus sebaghiibe

5= ENEXE) = (X)X, X))
nzxi2 —(2X )2

(Sudjana, 2002: 315)

_nEX.Y, —(2X)(Y)

b
nEX? = (2X,)°

(Sudjana, 2002: 315)

9. UjiLinearitas Regresi
Uji linieritas regresi bertujuan untuk menguji aphakmodel linier yang
telah diambil itu benar-benar cocok dengan keadsmamtau tidak. Uji regresi

linieritas dilakukan dengan menghitung jumlah kahddK) yang disebut sumber

variasi.
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Sumber variasi yang perlu dihitung adalah jumlatadkat total (JK),
regresi (a), regresi (b/a), sisa atau residu, ttotk dan kekeliruan yang dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

JK (T) =3Y;2
JK (a) :@

IK (bla) :b{z XY _W}

JK (residu) = JK(T) — JK(a) — JK(b/a)
JK (E) =5 {ZYZ_(ZYZ)}

JK (TC) = JK (residu) - JK (E)

Semua besaran di atas dapat diperoleh dalam daiftalisa varians

(ANAVA) sebagai berikut:

Tabel 3.2 Daftar AnalisisVarians (ANAVA) Regres Linier

Sumber variang  dk JK RJIK F
Total n >Yi2 2Yi2 -
Regresi (a) 1 [ (ZYi)?n (ZYi)%n
1 |JKreg=JK |Sreg=JK (bla) | S2.,
(b/a) - 2,
S(Yi—Yi)?
n-2
Tuna cocok | k-2 JK (TC) ) N JKTQ
TC —
k=2 S%c
§,= 8|7
Kekeliruan/galat n-k JK (E) *7 N-k e

Kriteria pengujian linearitas apabilaiimg > F (- o) -2, nk) PErSamaan

tersebut merupakan regresi linier. Jika terjadaskbya perhitungan dilanjutkan
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dengan regresi non-linier dengan hipotesis berggkesi linier melawan bentuk

regresi non-linier.

G. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yangqdkan oleh peneliti
untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk menmkacamasalah. Teknik
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitiandaiah sebagai berikut:
1. Instrumen Angket
Pada penelitian ini dilakukan penyebaran angkegydigunakan untuk
mendapatkan data utama. Angket ditujukan kepada asi®ha Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil. Jenis angket yang digumakalalah angket tertutup
dalam arti alternatif jawaban sudah tersedia, danesponden hanya tinggal
memilih jawaban yang telah disediakan. Hal ini sesiengan pendapat yang
dikemukakan oleh Arikunto (2006:151), sebagai herik
"Quesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaatulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari resporddam arti laporan
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”.
Menurut Arikunto (2006:152), “penggunaan quesiorsau angket
mempunyai keuntungan sebagai berikut:
a) Tidak perlu hadirnya peneliti.
b) Dapat dibagikan secara serentak kepada responden.
c) Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanngrasasing dan

menurut waktu senggang responden.
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d) Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas,dajutidak malu-malu
menjawab.

e) Dapat dibuat terstandar bagi semua responden dhipati pertanyaan
yang benar-benar sama”.

Jenis angket yang digunakan adalah angket terwaigm arti alternatif
jawaban sudah tersedia, dimana responden hanygatingemilih jawaban yang
telah disediakan.

Bentuk angket berupa pilihan yang disusun dengatadkkert yang
terdiri dari lima jawaban, setiap jawaban diberorslsatu sampai lima untuk
pertanyaan berbentuk positif dan negatif. Untukekean analisis kuantitatif
maka jawaban angket yang diperoleh dari responelah titentukan pemberian
skor untuk tiap item pertanyaan, yaitu sebagakbéri

Tabd 3.3 Skala Likert

Item Bobot Skor
Pertanyaan SS S R TS STS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5
Keterangan: SS = Sangat Setuju ; S = Setuju ; RguRagu ;
TS = Tidak Setuju ; STS = Sangat Tidak Setuju

2. Instrumen Tes
Tes adalah “serentetan pertanyaan atau latihan alatu lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahiméglegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelorkRpdArikunto, 2006:150).

Dalam penelitian ini instrumen alat tes berupahpii ganda yang digunakan
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untuk mengungkap aspek permasalahan yang terkardhlag variabel y, yaitu
untuk mengukur tingkat penguasaan internet dalanggdesaian tugas kuliah.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkanrdegmn tentang
jumlah mahasiswa yang sedang aktif melaksanakakulpgran yang diperoleh
dari Tata Usaha Jurusan Pendidikan Teknik Siplipaia Tata Usaha Fakultas

Pendidikan Teknik dan Kejuruan UPI.

H. PROSEDUR PELAKSANAAN DAN TAHAP-TAHAP PENELITIAN
Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan dat@taksanakan
suatu penelitian. Prosedur pelaksanaan dalam panelini berupa tahap
persiapan, tahap uji coba instrumen, tahap pelaksartahap pengolahan data,
dan tahap penyelesaian.
1) Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan dilakukan beberapa kegyetidun,
a) Pemilihan masalah yang akan diungkap dalam pemglitidengan
melakukan studi pendahuluan berupa observasi daamzara.
b) Menentukan rumusan masalah, variabel, hipotesijdaepenelitian, dan
sumber data.
c) Pembuatan proposal penelitian melalui proses bigatoin
d) Penyusunan instrumen penelitian.
e) Pembuatan surat izin penelitian kepada pihak-pteékait dan surat izin

pengambilan data kepada tempat penelitian.
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2) Tahap Uji Instrumen
Pada tahap uji instrumen ini dilakukan uji validitdan uji reliabilitas,
yang bertujuan untuk memperoleh suatu instrumeg paik (tepat dan tetap). Uji
instrumen dilakukan dengan cara melakukan uji ckdgada responden yang
memiliki karakteristik sama dengan karakteristikp@nden penelitian (sampel),
sehingga diperoleh nilai validitas dan reliabilitesi instrumen tersebut. Uji coba
instrumen ini dilakukan kepada 15 mahasiswa Progs&udi Pendidikan Teknik
Sipil FPTK UPI yang memiliki karakteristik sampeang sama dengan sampel
penelitian.
3) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan ini, dilakukan pengumpuéa dengan cara
penyebaran instrumen penelitian kepada sampel ipanelyaitu mahasiswa
angkatan 2007, 2008, dan 2009 Program Studi Pdsadidleknik Sipil FPTK
UPI yang disertai dengan penjelasan maksud daartipenelitian. Pengumpulan
data penelitian ini mulai dilaksanakan pada tan@galSeptember 2010 sampai
dengan 8 Oktober 2010.
4) Tahap Pengolahan Data
Pada tahap pengolahan data dilakukan skoring usétiap responden
dengan aturan yang telah ditentukan sebelumnyta gédakukan analisis data
dengan metodd’roduct Momen dari PearsanPada tahap ini pun dilakukan
pengolahan data, pembahasan, kategorisasi, danikaen&esimpulan dari data

yang telah diperoleh.
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Tabel 3.5
Kategorisas Skor
Rentang Skor | Kategori

Skor> Mean Tinggi
Skor < Mean Rendah
(Sugiyono, 2007:49)

5) Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap terakhir, dirmamaua data-data
telah terkumpul. Dalam tahap penyelesaian dilakyb@myusunan laporan hasil

penelitian yang sesuai dengan ketentuan yang loerlak

. PENGUJIAN INSTRUMEN PENELITIAN
1. Uji Validitas Tes
Untuk mengetahui validitas suatu instrumen umumdigginakan rumus
korelasiProduct Moment dari Pearson. Langkah-langkah perhitungan vatid#a
adalah sebagai berikut:

a) Menghitung koefisien korelasi

\ - nIXy-(EX)EY)
Y IR X2 - (EX)nEY2 - (2Y)?

Keterangan :

ry = koefisien korelasi item soal
¥X = jumlah skor item diseluruh responden dan apa
YY = jumlah total seluruh item dari keseluruharpmsien
n = jumlah responden uji coba
(Sudjana, 2002 : 369)

Setelah data hasil uji coba tes diperoleh, berikutcontoh perhitungan

validitas untuk item No.1:
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n =15 Y =375
X =8 YY? =09867
(X3 =8 €Y)? = 140625
(= X)* =64 EXY) = 219
15375-(8)(379

My = = 044
¥ J{158- (64}H{159867- (140628

b) Menghitung hargat
Langkah selanjutnya setelah diperoleh haggakemudian disubstitusikan

ke dalam rumustudent t, dengan dk = (n-2).
rvn-2

N1-r?

Keterangan :
t

t=

uji signifikan korelasi
koefisien korelasi
jumlah responden uji coba (Sudjana, 2082r7)

r

n

Kriteria pengujian validitas adalah jikg,,,, > t..« dengan taraf signifikan
a = 0,05 untuk uji satu pihaloige tail test). Jika hasil yang diperoleh di luar taraf
nyata tersebut maka item angket dinyatakan tid&é.va

_r/n-2 044/15-2

- - =178
Vi-r?  J1-044°

t

Langkah selanjutnya setelah didapatkan nijlgi, ittem nomor satu variabel
X dikonsultasikan dengan,,. Harga t,, pada tingkat kepercayaan 95%
dengan derajat kebebasan (dk) = n — 1 = 15 — 1 =didbpatt,_, = 1,761.

Ternyatat >t dengan demikian harga tersebut signifikan padgkan

hitung

kepercayaan 95%, sehingga dapat dinyatakan vatidddpat digunakan sebagai



48

instrumen penelitian. Selanjutnya nomor item laaiyhitung dengan cara yang
sama. Hasil perhitungan menunjukan dari 35 item ®®ahanya 24 item yang

valid dan dapat digunakan untuk penelitian.

2. Uji Reliabilitas Tes
Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji ketepatatau keajegan alat dalam
mengukur apa yang diukur. Pengujian reliabilitastrunmen tes variabel X dapat
dilakukan dengan banyak cara, salah satunya meaggnri eknik KR-20Kuder

dan Richardson), dengan langkah perhitungan sebagai berikut :

w5
% ln-1 Vit

Keterangan :

ra = reliabilitas instrumen

n = jumlah soal

Vit = varians total

p = proporsi subjek yang menjawab betul item tarse
q =1-p

Setelah data hasil uji coba tes diperoleh, berikutcontoh perhitungan

validitas untuk item nomor satu.

e e
n-1 Vi 14-1 351

Untuk harga 11 yang diperoleh dibandingkan dengan nilgietJika harga

ri > hapey Maka instrumen tersebut reliabel dan dapat digamantuk penelitian
selanjutnya, sebaliknya jikair< raper maka instrumen tersebut tidak reliabel.
Dari hasil perhitungan uji reliabilitas didapatanikoefisien reliabiltas sebesag r

= 0,821 > gpe pada tingkat kepercayaan 95% dengan derajat kedeljdk) = n —
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1=15-1 =14 didapat,, = 0,514. Berarti tes uji coba ini reliabel padiata

kepercayaan 95 %.
Selanjutnya nilair,, di atas dikonsultasikan dengan pedoman Kriteria
penafsiran menurut E.T Ruseffendi (1994:144). Sételdikonsultasikan

ternyata diketahui bahwa nilaj, di atas berada pada indeks korelasi antara

0,80 — 1,00 termasuk dalam kategori derajat kepeamr@sangat tinggi.
Berdasarkan uji validitas dan reliabiltas yang nmasigkan 24 item tes
memenuhi kriteria valid dan reliabel, maka item|dumasil uji coba instrumen

penelitian ini digunakan langsung sebagai item soalk penelitian.

3. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran untuk menunjukan derajat kesubizatu instrumen tes
yang dapat diselesaikan oleh responden. Untuk ntemgje indeks tingkat

kesukaran tes adalah dengan menggunakan rumusasbbagut :

p=L2
JS
Dengan : P = Indeks kesukaran
B = Jumlah responden yang menjawab benar

JS = Jumlah seluruh peserta tes
Penafsiran nilai indeks derajat kesukaran dibagidteam kategori berikut:
0,00 < DK< 0,30 soal sukar
0,30 < DK< 0,70 soal sedang
0,70 < DK< 1,00 soal mudah
Sebagai contoh diambil item No.1 dari uji tes VaelaX, diketahui :
B=8 JS=7
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= g = 053
Dengan melihat indeks derajat kesukaran maka ddigahpulkan item
nomor satu dikategorikan soal sedang.
4. Daya Pembeda
Daya pembeda item adalah kemampuan suatu item untrkbedakan
antara responden yang unggul dengan respondenkyaaigg. Untuk mengetahui

daya pembeda menggunakan rumus sebagai berikut :

n_BA_ BB
JA  JB
Keterangan :
DP = daya pembeda
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjaseab dengan
benar
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjasadl

dengan benar
JA
JB
Penafsiran nilai interpretasi daya pembeda dibagldtam kategori :

banyaknya peserta kelompok atas (30% banygkeserta)

banyaknya peserta kelompok bawah (30% banyapeserta)

0,00 < DP< 0,20 jelek
0,20 <DP< 0,40 cukup
0,40 < DP< 0,70 baik
0,70 <DP< 1,00 baik sekali
Sebagai contoh diambil item No.3 dari tes uji cobaabel X diketahui

data-data sebagai berikut :

BA=7 BB =2 JA=8 JB=7
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Untuk menafsirkan hasil perhitungan ini dapat ddiagkan dengan tabel
interpretasi daya pembeda, dimana item No.3 tesobja variabel X dengan DP =

0,59 ini termasuk ke dalam soal dengan indeks dag#beda baik.

5. Uji Validitas Angket
Untuk mengetahui validitas suatu instrumen umumadigainakan rumus
korelasi Product Moment dari Pearson. Langkah-langkah perhitungan vafidita
angket sebagai berikut :
a) Menghitung koefisien korelasi

L nEXY-EXEY)
Y I X2 - (E X nIY2 - (2Y)?

Keterangan :

Iy = koefisien korelasi item soal

>X = jumlah skor item diseluruh responden dan apa
XY = jumlah total seluruh item dari keseluruharpmslen
n = jumlah responden uji coba (Sudjana, 208E9)
Setelah data hasil uji coba angket diperoleh, bériki diberikan contoh

perhitungan uji validitas untuk item angket No.1.

n = 15 Y = 2393
X = 55 YY? = 386939
Y (X3 =213 BY)? = 5726449
(XX)?> = 3025 YXY = 8934

15.8934- (55).(2393 _

o V{15.213- (3025}{15.386939- (5726449}



52

b) Menghitung harga t
Langkah selanjutnya setelah diperoleh haggakemudian disubstitusikan

ke dalam rumustudent t, dengan dk = (n -1).

rvyn—-2

V1-r?

Keterangan :

t=

t = uji signifikan korelasi
r = koefisien korelasi
n= jumlah responden uji coba (Sudjana, 20827)

Kriteria pengujian validitas adalah jikg,,, > t.. dengan taraf signifikan

a = 0,05 untuk uji satu pihaloife tail test). Jika hasil yang diperoleh di luar taraf

nyata tersebut maka item angket dinyatakan tidéd.va

_rdn-2 _ 086V15-2 _
Ja-r?)  Ja-o0e6?)

Langkah selanjutnya setelah didapatkan nigj,, item angket No.l

variabel Y dikonsultasikan dengan,, . Hargat,,, pada tingkat kepercayaan
95% dengan derajat kebebasan (dk) = n — 1 = 15-14 didapatt,,, = 1,761.

Ternyatat > t..4 dengan demikian harga tersebut signifikan padgkan

hitung
kepercayaan 95%, sehingga dapat dinyatakan vatidddpat digunakan sebagai
instrumen penelitian.

Selanjutnya nomor item lainnya dihitung dengan gamag sama dengan

menggunakan tabelaris. Hasil perhitungan menunjutan 45 item angket
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terdapat 34 item yang valid dan dapat digunakaokupenelitian. Nomor item

yang tidak valid dapat dilihat pada tabel yancarair.

6. Uji Reliabilitas Angket
Untuk uji reliabilitas menggunakan rumakpha. Sejalan dengan Arikunto
(2002:171) rumusalpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen gyan
skornya bukan 0 dan 1, misalnya angket atau sedbberaian. Adapun langkah-
langkah perhitungan reliabilitas tersebut sebagakbt :

a) Menghitung harga-harga varians tiap item angket

MZ

, 2(X9-

n

Q

n

Keterangan :

a,’ = harga varians tiap itemnya

n

> X? = jumlah kuadrat jawaban responden dari setepntya

(X x?) = jumlah kuadrat skor seluruh responden darapatemnya

n jumlah responden

(Arikunto,2002:186)

Dengan mengambil contoh item soal No.1, diperolata diari angket uji

coba sebagai berikut :

n = 15
Y (X3 = 213
(XX)> = 3025
e
al=— 2/ =0,76
15

Dengan cara yang sama harga varians seluruh itieitu .
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b) Menghitung varians total

(ZY)

n

. X0r)-

n

a,

Keterangan :
a’ = harga varians tiap itemnya

>Y? =jumlah kuadrat jawaban responden dari setiapnya

(X Y?) =jumlah kuadrat skor seluruh responden darapatemnya

N = jumlah responden (Arikunto, 2002 : 186)
n= 15 Y'Y = 2393
SY?= 386939 YY)? = 5726449
386939—(57i244j
a’ = = 345,049
15

c) Menghitung reliabilitas dengan rumaigha

Kk Yo’
Mg :[k _J{l— o_tzb}

Keterangan :

2

a, = harga varians total = 345,049

Y a,> =jumlah harga varians tiap item = 25,076

k = jumlah item =34 (Arikunto, 2002 : 193)
34 25076
= 11— =
1 [34—1} [ 345049} 0,948

Dengan mengambil contoh item angket No.1, diperdigia dari angket uji

coba dengamt = 0, 948. Untuk hargaryang diperoleh dibandingkan dengan
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nilai rapel, Jika harga 1 > rapey maka instrumen tersebut reliabel dan dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya, sebalikikgar;; < raper Maka instrumen
tersebut tidak reliabel. Dari hasil perhitunganrajiabilitas didapat nilai koefisien
reliabiltas sebesanir= 0,948 > g (0,514), ini berarti tes uji coba ini reliabel
pada taraf kepercayaan 95%. Kemudian nilaidi atas dikonsultasikan dengan
pedoman kriteria penafsiran menurut E.T Ruseffe(id94:144). Setelah
dikonsultasikan ternyata diketahui bahwa nilgi di atas berada pada indeks
korelasi antara 0,80 — 1,00 termasuk dalam katetgrajat kepercayaan sangat
tinggi. Berdasarkan uji validitas dan reliabiltaang menghasilkan 34 item
angket memenuhi kriteria valid dan reliabel, makemi soal hasil uji coba

instrumen penelitian ini digunakan langsung sebagad soal untuk penelitian.

7. Uji Z-Skor dan T-Skor
Untuk melakukan analisis data terlebih dahulu dikain konversi data. Hal
ini diakibatkan jenis dan skala data berbeda, mygalyang satu menggunakan
nilai standar sepuluh dan yang satu lagi menggumakki standar seratus.
Penelitian ini menggunakan konversi Z-skor dan drskntuk membandingkan
dua sebaran skor yang berbeda, dengan membudbtraasi kedua skor mentah
kedalam skor baku. Berikut ini langkah-langkah parigan konversi untuk

variabel X:

a) Menghitung rata-rata X )

Dari tabel data mentah diperoleh (untuk variabel X
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X = 2%
n
Keterangan :
X = rata-rata
X = jumlah harga semua x
n = jumlah data (Sudjana, 2002:67)
YX =735
n = 43
X =% 217 09

43

Menghitung simpangan baku/standar deviasi

L - z!Xi—Y)f

n
Keterangan :

SD = standar deviasi

(Xi _Y) = selisih antara skor Xi dengan rata-rata

(Sudjana, 2002 : 94)

s(xi-XJ = 921,63
_ [92183
D= = - =468

Mengkonversikan data mentah ke dalam Z-Score d8ncre

Konversi Z-Score



57

Z—Score=M

D
Keterangan :
SD = standar deviasi
(Xi _Y) = selisih antara skor Xi dengan rata-rata

(Sudjana, 2002 : 99)

Xi = 42
SD = 4,68
X = 17,09
Z - Score= 42;;3209 0,41

d) Konversi T-Score

T - Score ={Xi X (10)}+50
D

(Sudjana, 2002 : 104)

42-1709

T- &;ore{ (10)} +50 = 54,07

Dengan langkah perhitungan yang sama, konversiaZeSdan T-Score

variabel X dan Y dicari sehingga diperoleh hargeghdasil konversi tersebut.

8. Uji Kecenderungan

1) Uji Kecenderungan Variabel X
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Gambaran umum data variabel X merupakan gambaragupsaan
internet pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Tekpik FPTK UPI. Langkah
perhitungannya adalah sebagai berikut :

a) Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari vekigb

Xrata-rata = 49,52
SD = 9,43
b) Menentukan skala skor mentah dan subsitusi harga6dengan SD

dalam persamaan berikut :

> X + 1,5.SD Kriteria : sangat baik
X +1,5.SD<x X +0,5. SD Kriteria : baik

X + 0,5.SD <x X - 0,5. SD Kriteria : cukup baik

Y -0,5.SD <x X - 1,5.SD Kriteria : kurang baik
x< X - 1,5.SD Kriteria : sangat rendah

(Suprian : 1995, 82)
c) Menentukan frekuensi dan membuat prosentase untemkaisirkan
data kecenderungan variabel dan sub variabel selbewjaut :
Jumlah responden : 43 responden
Skor maksium : 63,66
Skor Minimum : 35,38
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh gambaranmurpenguasaan
internet terkonsentrasi sangat baik sebanyak Oonelgm, baik sebanyak 13

responden, cukup baik sebanyak 18 responden, kina@kd@ responden dan tidak

baik sebanyak 4 responden.
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2C

Gambar 3.2 Distribusi Data Variabel X

m 13
15
10
5 mQ
0 + T
Sangat Baik
Baik

Cukup Kurang Tidak
Baik Baik Baik

2) Uji Kecenderungan Variabel

Gambaran umum data variabel

penyelesaian tugas kulie
Jumlah respond:
Skor maksiur

Skor Minimun

: 43 responden
: 66,19

: 35,23

Y merupakan gambaravses

daraa 50,71

SD : 10,

Berdasarkan hasilperhitungan g@eroleh gambaran umunproses

penyelesaian tugas kuliderkonsentrasi sangat baik sebanyak 3 respondén

sebanyak 8 responden, cukup baik sebanyak 17 msporkurang baik 1

responden datidak baik sebany: 3 responden.

20 A

Gambar 3.3 Distribusi Data Variabel Y

17

15 - m 12
10 .
54 2 P
0 T T
Sangat Baik Cukup Kurang Tidak
Baik Baik Baik Baik

9. Uji Normalitas



60

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakata dzerdistribusi
normal atau tidak. Pengujian ini akan menentukamggenaan rumus statistik
yang digunakan pada analisis selanjutnya. Jika ldetdistribusi normal maka
perhitungan selanjutnya menggunakan statistik patiandan jika data tidak
berdistribusi normal maka digunakan statistik nanametis. Berikut dibawah ini
hasil pengujian normalitas untuk kedua variabekepgan.

Diketahui data mentah variabel X, sebagai berikut :

n = 43 SD =943
2X1 = 2166,68 X = 49,52
skor max = 62,61
skor min = 28,45

a) Menentukan banyaknya kelas interval

Bk = 1+3,3logn

1+ 3,3 log 43

6,39~ 7

b) Menentukan rentang skor (R)

R = skor max — skor min
= 62,61- 28,45
= 34,16

c) Menentukan panjang kelas interval (P)

P = R/bk

34,16/ 6,39
= 5,34

d) Membuat tabel distribusi frekuensi



e) Mencari nilai Z-skor untuk batas kelas interval giem rumus :

f)

(Xi-X)

Z]_ = S:)
(Xi-X)

Zz = S:)
(Xi-X)

Z3 = S:)
(X=X

Zy = D
4 (ngX)
C(Xi-X)

Zg = D
. (x;X)
o (ngX)

Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dari O-@hdan menggunakan

= 28“%‘;952: -2,23
= %2%2: - 1,67
- mz;;‘é%z: -1,10
= %4?52: 0,03
= %4?52: 0,60

angka-angka untuk batas kelas :

Nilai -2,23
Nilai -1,67
Nilai -1,10
Nilai -0,53

Nilai 0,03

pada tabel = 0.4871
pada tabel = 0.4525
pada tabel = 0.3643
pada tabel = 0.2010

pada tabel = 0.0120

61
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Nilai 0,60 pada tabel = 0.2258
Nilai 1,17 pada tabel = 0.379
Nilai 1,73 pada tabel = 0.4582

g) Mencari luas daerah dengan cara mengurangkan amgia O-Z yaitu
angka baris pertama dikurangi baris kedua, angkia kadua dikurangi
baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali untgika yang berbeda pada
baris paling tengah ditambahkan dengan angka padaberikutnya.
0,4554 - 0,3643 = 0.0346
0,3643 - 0.1915 = 0.0882
0.1915-0.0438 =0.1633
0.0438 + 0.2612 = 0.2130
0.2612 - 0.4032 =0.2138
0.4032 - 0.4726 =0.1532
0.4726 - 0.4941 = 0.0792

h) Mencari harga frekuensi yang diharapkan (fh) dengam mengalikan

luas tiap interval dengan jumlah responden (n 5 g&)ingga diperoleh:

fh = n. L =43x 0,0346= 1,488
fh =n.L =43x 0,1915= 3,793
fh = n. L =43x 0,0438=7,022
fh =n L =43x 0,2612=9,159
fh =n L =43x 0,4032= 9,193
fh =nL =43x 0,4726= 6,588

fh = n.L =43 x 0,4941= 3,406
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i) Mencari harga Chi-kuadrag2)

o (fi=1h)° _ @-1488 _

Y1 n = 188 1,537
2= 6_:*1%32: 0,011 y5°= ao%’;g:’z: 0,004
2= (6_7'76%32 =0,582 = @_665’3%32: 0,0026
= (7_9?1’%92: 0,003  y/= %: 1,976

Tabel 3.6 Chi-Kuadrat Uji Normalitas Variabel X

Batas

No z Luar | 02 | fh(Ei) | f-Ei ¥
Daerah
-2.23 0.4871

1 0.0346 1.488 1.51 1.537
-1.67 0.4525

2 0.0882 3.793 0.21 0.011
-1.10 0.3643

3 0.1633 7.022 -2.02 0.582
-0.53 0.2010

4 0.2130 9.159 -0.16 0.003
0.03 0.0120

5 0.2138 9.193 -0.19 0.004
0.60 0.2258

6 0.1532 6.588 0.41 0.026
1.17 0.379

7 0.0792 3.406 2.59 1.976
1.73 0.4582

Jumlah 0.9453 40.648 4.140

x2tabel | 12.592 | Normal

j) Penentuan Normalitas
Berdasarkan hasil perhitungan didapat harga Chitiag?) hitung = 4,140
dikonsultasikan ke dalam tabgl dengan dk = k — 1 = 7 — 1 = 6. Setelah

dikonsultasikan pada tabgl maka,y’ (0.05) )= 12,592. Ternyatg? hitung<
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v wbe, Maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran skoiabel X
berdistribusi normal pada tingkat kepercayaan 95% dengan derajat
kebebasan (dk) = 6. Untuk tabel hasil uji normalita@riabel X dan Y

selengkapnya terdapat pada lampiran.



